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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas remaja akhir. Pendekatan penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik pengambilan data penelitian melalui wawancara semi terstruktur. Responden pada penelitian ini ada dua orang remaja akhir dengan perilaku seks bebas  dan didukung oleh satu orang significant othe. Informan dalam  penelitian  ini ditunjukan untuk kedua responden utama karena infroman dalam  penelitian ini merupakan orang yang memiliki hubungan yang dekat, mengenal dengan baik dan mengetahui bahwa responen melakukan perilaku seks bebas (pranikah). Uji keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data, lalu kesimpulan. Berdasarkan faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas (pranikah) menurut Sarwono (2011), kedua responden salah satunya merasa adanya keingintahuan yang tinggi dan pengaruh dari luar membuat hasrat rasa penasaran dalam diri serta pengaruh pertemanan, kurangnya kuatnya informasi tentang pemahaman, pendidikan, pengetahuan seks dan responden merasa pentingnya pengaruh kontrol pendidikan orang tua dan keluarga yang terbuka  untuk anak tidak mendorong anak untuk keluar sampai terpengaruh pergaulan bebas.
Kata kunci: remaja akhir dengan perilaku seks bebas, faktor penyebab.

Abstract 
This research aims to determine the factors that cause promiscuous sexual behavior in late adolescents. This research approach uses a qualitative research design with a case study approach with research data collection techniques through semi-structured interviews. The respondents in this study were two late teenagers with promiscuous sexual behavior and were supported by one other significant person. The informants in this study were identified as the two main respondents because the informants in this study were people who had a close relationship, knew them well and knew that the respondents engaged in free sexual behavior (premarital). Test the validity of research data using source triangulation. Data analysis techniques use data reduction, data display, then conclusions. Based on the factors that cause promiscuous (premarital) sexual behavior according to Sarwono (2011), the two respondents, one of whom felt that there was high curiosity and influence from outside, created a desire for curiosity within themselves as well as the influence of friendship, lack of strong information about sexual understanding, education and knowledge. and respondents felt the importance of the influence of parental and family educational control that was open to children and did not encourage children to leave until they were influenced by promiscuity. 
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PENDAHULUAN
Masa remaja adolescence adalah tahap batas transisi yang di artikan antara periode kanak-kanak ke masa dewasa yang relatif rentan. Santrock (2003) masa remaja mencakup perubahan tingkah laku tertentu seperti perubahan biologis, kognitif, sosial- emosional, susah diatur, dan mudah terangsang yang mengakibatkan adanya dorongan untuk berperiaku seksual lainnya. Selanjutnya batasan usia remaja yang umumnya digunakan para ahli antara lain yaitu 12–21 tahun. Dengan  batasan usia  dibagi menjadi tiga yaitu: 12–15 tahun, termasuk remaja awal. 15-18 tahun, termasuk dan remaja pertengahan dan uisa 18-21 tahun, termasuk dalam masa remaja akhir. Di Indonesia, batasan usia remaja yang ditetapkan sekitar 11–24 tahun dan belum menikah (Sarwono, 2011).
Masa remaja atau adolescence merupakan masa yang penuh dengan keadaan perubahan. Remaja memasuki masa transisi tanpa memiliki pemahaman yang memadai atau cukup tentang isus-isu seputar seksualitas. Masa remaja merupakan masa yang bisa digambarkan bebas dari masalah dan tekanan,  pada masa ini remaja mengalami perkembang fisik serta masa inilah rasa penasaran remaja terhadap inisiasi mendorong remaja untuk melakukan perilaku seks bebas (pranikah) dengan lawan jenis (Herlina, 2013). 

Pada fase ini rendahnya pengetahuan remaja terkait kesehatan seksual, seperti IMS dan HIV-AIDS serta dampak dan resiko yang didapatkan dari perilaku seksual menyimpang tersebut menyebabkan perilaku seksual (pranikah) yang akibatnya membuat remaja terdorong untuk melakukan bentuk pembebasan, berupa aktivitas seksual yang dianggap tidak wajar namun perilaku ini disukai remaja yang secara biologis masih berkembang dan memiliki banyak faktor pengaruh diantaranya pengaruh faktor personal terkait masalah seks termasuk faktor risiko pribadi pada remaja  (Rosdarni, dkk 2015). 
Sarwono (2011) mendefinisikan perilaku seks bebas (pranikah) adalah satu jenis tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis atau sesama jenis yang seharusnya dilakukan setelah adanya ikatan pernikahan. Mulai dari perilaku necking, kissing (mencium), petting, senggama atau intercouse dengan  objek  seksualnya berupa orang  lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. Perilaku seks bebas (pranikah)  merupakan fungsi kegiatan  hormonal, yaitu adanya  hormon–hormon seks di dalam tubuh. Dalam kehidupan sesungguhnya perilaku seks bebas (pranikah) sebagai bentuk perilaku yang berhubungan dengan fungsi–fungsi reproduksi atau yang merangsang sensasi dalam sel–sel yang terletak pada sekitiar organ–organ reproduksi atau area erogen yang akhirnya memunculkan perilaku seksual tertentu ( Kartono & Gulo, 1987).
Sarwono (2011) menyatakan ada fakor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada remaja yaitu: perubahan–perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja, Penundaan usia perkawinan, Pergaulan semakin bebas, Tabu–larangan hubungan seks diluar pernikahan, Kurangnya informasi tentang seks, Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak. Menurut Tsyna (2014) menyebutkan bahwa ada faktor yang mempengaruhi perilaku seks pada remaja yaitu. faktor internal, Faktor eksternal. Perilaku seks bebas (pranikah) juga menimbulkan dampak negatif pada remaja akhir Dampak psikologis, Dampak fisiologis/fisik, Dampak sosial. (Sarwono, 2011).
Menurut World Organization (WHO) menunjukan proposi peningkatan jumlah pertumbuhan bahwa kurang lebih seperlima penduduk di dunia adalah remaja berkisar usia 10-19 tahun dan kurang lebih seperempat penduduk dunia adalah berusia 10-24 tahun. Berdasarkan Hasil Proyeksi Penduduk Remaja Tahun 2000-2025 di Indonesia. Terdapat peningkatan jumlah penduduk sekitar 64 juta atau 28,64% adalah peningkatan populasi remaja dari jumlah penduduk Indoneisa tahun 2020 yang hanya sebanyak 267 juta jiwa. Di provinsi Lampung jumlah penduduk remaja megalami kenaikan, yaitu sebnayak 6,18 juta jiwa atau sekitar 68,56% dari total populasi penduduk lampung merupakan kelompok usia prokduktif 15-64 tahun (SP, 2020).

Berdasarkan hasil Data laporan survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017.  Lima tahun terakhir  menunjukan sekitar 2% remaja wanita dengan batas usia 15-24 tahun dan 8% remaja pria usia sama. Mengatakan telah melakukan hubungan seksual sebelum menikah dan sebanyak 11% diantaranya mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Serta terdapt jumlah pria dan wanita yang telah melakukan hubungan seksual pranikah sebanyak 59% dan 74% pria yang melapor mulai melakukan perilaku hubungan seksual pranikah pertama kali umur 15-19 tahun. Masalah seks bebas (pranikah) di kalangan remaja Indonesia juga sangat memprihatinkan hal ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan di empat kota besar di Indonesia terkait perilkau seks bebas (pranikah) menunjukan masih banyak remaja yang melakukan perilaku seks bebas (pranikah) seperti 51% remaja di jabodetabek pernah melakukan  seks bebas  (Pranikah), 54% Surabaya, 47% di Bandung, 52% medan remaja telah melakukan perilaku seks bebas (pranikah).  Hasil laporan tambahan Dinas Kesehatan Provinsi Lampung tahun 2017, yang menunjukan bahwa sebanyak 20,9% remaja berperilaku seksual berisiko dan sebanyak 79,1%  remaja yang berperilaku seksual tidak beresiko. Data ini menunujukan bahwa diantara remaja yang melakukan perilaku seks bebas (pranikah) beresiko mengaku pernah melakukan hubungan seksual sebanyak  5,1%, dan alasan terbanyak melakukan perilaku huhungan seksual adalah keingin tahuan atau coba-coba.  Hubungan seksual terbanyak dilakukan dengan pasangan sekitar 87,5% dan sebagaian besar dilakukan di hotel sebanyak 50%  (Azzahroh,P., & Afriani, 2018).
Sementara hasil laporan di Provinsi Lampung, jumlah pernikahan dini mencapai angka 1.740.263 jiwa. Sedangkan, Bandar Lampung menjadi daerah tertinggi ketiga dengan jumlah 197.161 jiwa atau sekitar 11,3%, hal ini dapat dilihat dari perilaku remaja dari beberapa kasus, seperti menjadi pelanggan pekerja seks komersial (PSK), kehamilan siswi sekolah di satu sekolah di Bandar Lampung, melakukan hubungan seks pranikah dan melakukan aborsi.
Selanjutnya hasil laporan Pengadilan Agama (PA) Lampung mencatat ada 233 anak yang menikah di bawah umur selama tiga tahun terakhir dan tercacat sebanyak 72 anak melakukan pernikah dini tahun 2017 dan pada tahun 2018 tercacat 74 kasus pernikahan dini sampai akhir November 87 kasus remaja melakukan pernikahan, jumlah ini merupakan pendataan dan laporan dari 14 Pengadilan Agama tingkat kabupaten/kota lampung. Dari data tambahan pengadilan agama di Lampung tercatat dalam lima tahun terakhir terdapat 2.654 anak yang mengajukan dispensasi pernikahan dan mayoritas permohonan dispensasi pernikahan akibat perilaku seks berisiko atau pergaulan bebas. Di tahun 2019 tercatat sebanyak 137 anak, selanjutnya Panitera Hukum Pegadilan Tinggi Agama Bandar Lampung menyampaikan pengajuan dipensasi pernikahan paling banyak terjadi tahun 2020 dimana tercatat sebanyak 798% remaja dan kemudian di tahun 2021 tercatat sebanyak 722  anak melakukan dispensasi pernikahan  akibat dari perilaku seks bebas yang mereka lakukan. Sedangkan laporan (PA) Provinsi Lampung di tahun 2022 melaporkan sebanyak 649 remaja se- Lampung melakukan pengajuan dispensasi nikah akibat hamil di luar nikah yang akibat pergaulan bebas.

Berdasarkan hasil survei Pusat Penelitian Kesehatan (Puslitkes) Universitas Indonesia bekerja sama dengan Sentra Kawula Muda (Skala) PKBI Lampung dan World Population Foundation (WPF) Indonesia diketahui bahwa dari 634 responden remaja di Bandar Lampung, sebanyak 13,1% pernah melakukan petting, 6,5% pernah berhubungan seks melalui oral, 4,6% pernah melakukan seks vaginal, 3,5% pernah masturbasi dan 1,1% pernah berhubungan seks anal (Siti Suharti dan Sumiarsih, 2015). 

Hasil laporan jumlah kasus HIV dan AIDS yang dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung dari tahun 2005 sampai dengan Maret 2011 ada 214 orang yang terinfeksi HIV dan AIDS di Kota Bandar Lampung, dan kasus Infeksi Menular Seksual/IMS; tahun 2010; Gonorhoe=76 kasus, Sifilis=9 Kasus, IMS jenis Lain=355 kasus, dari Januari-Maret 2011; Gonorhoe=17 kasus, Servitis; 30 kasus, Sifilis= 2 Kasus, IMS jenis lain=159 kasus. Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah kasus HIV dan AIDS serta IMS di wilayah Kota Bandar Lampung (Komisi Penganggulangan AIDS, 2011).
Selanjutnya di Provinsi Lampung, sampai dengan Desember 2019, terdapat 1.035 jiwa kasus AIDS dan terdapat 66 jiwa yang meninggal karena AIDS (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2019). Lebih lanjut, kota Bandar Lampung merupakan kota dengan kasus HIV-AIDS tertinggi di Provinsi Lampung dengan jumlah 1.480 kasus pada periode 2015–2019 (Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2019). Belum banyak penelitian yang membahas tentang perilaku WPS terhadap kasus HIV-AIDS di Kota Bandar Lampung. Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara perilaku terhadap kasus HIV-AIDS, diharapkan dapat membantu Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung dalam mencapai tujuan Three Zero atau 3 0, yakni 0 infeksi baru HIV-AIDS, 0 kematian akibat HIV-AIDS dan 0 stigma dan diskriminasi penderita HIV-AIDS di Kota Bandar Lampung. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menganalisa perilaku seksual WPS sebagai faktor risiko terhadap kasus HIV-AIDS di Kota Bandar Lampung.
Sementara hasil laporan (BKKBN, 2020) jumlah remaja usia 10-24 tahun sebesar 67 juta jiwa atau sekitar 24% dari total penduduk Indonesia. Remaja menjadi fokus perhatian penting masalah kesehatan reproduksi. Dimana remaja erat dengan perilaku yang berisiko diantaranya yaitu melakukan hubungan seksual pranikah. Berdasarkan hasil survei SDKI tahun 2017 mennjukan terdapat 8%  pria dan 1% remaja putri pernah melakukan hubungan seksual pranikah saat pacaran. Dijelaskan menurut Deputi Bidang Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi remaja melakukan perilaku seks berisiko akibat rendahnya pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi dimana dapat berisiko memicu terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, diantaranya terkait penyakit menular seksual dan kelahiran pada remaja yang mengakibatkan kehamilan tidak diinginkan.
Hasil dari laporan diatas menunjukan bahwa perilaku seks bebas (pranikah) remaja, merupakan fenomena yang sudah memprihatinkan khususnya dikalangan remaja. Perilaku seks bebas (pranikah) pada remaja akhir masih menjadi problem yang cukup besar, seperti dari hasil laporan akibat kurangnya edukasi mengenai seks bebas. sehingga membuat daftar permasalahan meningkat seperti perkawinan usia muda, kehamilan  yang tidak diinginkan dan penyakit menular HIV/AIDS.  Penyakit menular seksual adalah penyakit yang dapat ditularkan dari seseorang kepada orang lain melalui hubungan seksual (Wustha, 2017). 
Berdasarkan data survei di kota Bandar Lampung  2017 di kota Bandar Lampung ada beberapa kasus terkait perilaku seks bebas yaitu: Gonore = 76 kasus, Sifilis = 9 kasus, IMS jenis lain = 335 kasus. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan kasus HIV-AIDS, tercatat dari hasil laporan (DINKES Lampung, 2021) didapatkan bahwa ada 28.981 orang beresiko terinfeksi HIV-AIDS (Human Immunodeficiency Virus) atau yang disebut sebagai populasi kunci ada 77,9% dari populasi, sesuai data tahun 2021 kasus terinfeksi kumulatif AIDS sebanyak 561 penderita, kasus tersebut paling banyak terjadi pada kelompok umur 30 – 39 tahun dengan kasus 209 penderita. Sedangkan jumlah kasus HIV-AIDS berdasarkan proporsi kelompok umur 15–19 tahun mencapai 9,3% dan 24,4% terjadi pada rentan umur 20-24 tahun.
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan tentang perilaku seks bebas yang sudah sejalan dengan konsep seks bebas menurut (Sarwono,2011) bahwa informan memahami secara benar apa yang dimaksud dengan perilaku seks bebas. Tapi kenyataannya dari hasil wawancara peneliti dengan subjek menunjukan masih banyak remaja yang terlibat perilaku seks bebas (pranikah), fakta ini ditunjukan hasil wawancara pada subjek yang berjumlah 2 yang salah satu berinisial HT yang memiliki perilaku seks. Memiliki pengetahuan terkait perilaku seks bebas, namun HT mengatakan bahwa walaupun memiliki pengetahuan tentang perilaku seks bebas dan dampak dari perilaku seks bebas HT tetap tidak bisa menghindari perilaku seks bebas, bahkan HT mengatakan bahwa  bentuk – bentuk perilaku seks yang biasa dilakukan remaja yaitu berciuman, oral seks, memegang alat vital dan berhubungan intim. Dalam kondisi ini juga subjek HT mengatakan bahwa perilaku seks yang dilakukan akibat dorongan dari rasa ingin tahu dan coba – coba, selain itu HT mengatakan perilaku seks bebas dilakukan atas kemauan sendiri. Semakin dalam HT mengatakan selain atas kemauan sendiri terkadang adanya dorongan ataupun ajak dari pasangan yang membuat HT akhirnya memilih untuk melakukan perilaku seks bebas tersebut, dan dari pertanyaan mendalam oleh peneliti terkait perilaku seks bebas yang dilakukan HT juga mengatakan bahwa HT terkadang pernah melakukan perilaku seks bebas atau berhubungan badan tidak dengan pacarnya saja melainkan dengan perempuan lain, hal ini dikatakan HT karena terkadang adanya rasa bosan atau rasa ingin tahu, sensasi apa yang didapatkan jika melakukan perilaku seks atau berhubungan tidak dengan pasangan. 
Berdarsarkan uraina diatas yang sudah dijelaskan bahwa penelitian ini ditujukan untuk mengetahui faktor–faktor penyebab perilaku seks bebas pada remaja akhir di Kecamatan Banjar Margo, Lampung.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui tentang fenomena apa yang sedang dialami oleh partisipan secara holistik. Penggunaan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu permasalahan dalam konteks sosial secara alamiah dengan menggunakan komunikasi antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Sehingga penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan permasalahan yang peneliti angkat yaitu faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas pada remaja akhir di kecamatan Banjar Margo, Lampung. subjek dalam penelitian ini remaja akhir dengan perilaku seks bebas (pranikah). Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang yang terdiri dari 2 orang remaja akhir dengan perilaku seks bebas (pranikah) dan 1 orang significant others atau informan yang tertuju untuk kedua responden.
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara peneliti melakukan wawancara pada partisipan utama dan informan untuk menggali informasi terkait faktor perilaku seks bebas (pranikah). Dengan  menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, untuk membandingkan dan memeriksa kembali data yang didapat melalui beberapa sumber Dan teknik analisis data pada penelitian ini adalah Pengumpulan Data, Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Sajian Data), Conclusion Drawing/verification (Penarikan Simpulan). yang dilakukan secara interaktif dan terus-menerus hingga data sudah jenuh  (Miles & Huberman dalam Hadi, Asori, & Rusman, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi hasil penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan dua partisipan utama dan satu orang significant other. Hasil data yang telah diperoleh nantinya akan diuraikan berdasarkan pembahasan penelitian yang telah ditentukan yaitu dengan menggunakan faktor-faktor perilaku seks bebas (pranikah).
Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakukan dengan dua responden utama dan satu informan penelitian ditemukan beberapa fakta mengenai faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas (pranikah) remaja akhir. dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa memang banyak remaja yang sudah terlibat aktivitas perilaku seks bebas (pranikah) adapun faktor-faktor yang menjadi pendorong remaja untuk melakukannya adalah.
Faktor pertama Perubahan–perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja ditunjukan dari satu pasrtisipan penelitian. Responden I (S) merasa penasaran serta ingin mencoba untuk pertama dan terakhir kali, justru membuat keterusan setelah melakukan perilakunya, tetapi beberapa waktu kemudian responden merasa tidak bisa menahan hawa nasfu jika ada lawan jenis dihadapannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarwono (2011), peningkatan hormon seksual membuat remaja membutuhkan penyaluran dalam  bentuk perilaku  seksual tertentu. Faktor ini juga diperkuat Marmi (2014) Seperti didalam tubuh perubahan-perubahan hormon yang merupakan salah satu hormon seksualitas yang mendorong hasrat seksual kemudian mencetuskan reaksi berantai pada hormon–hormon tubuh lainnya dan akhirnya memunculkan perilaku seksual tertentu. Responden  I  merasa adanya keingin tahuan yang tinggi dan pengaruh dari luar membuat hasrat rasa penasaran dalam diri memuncak sehingga berani untuk melakukan sampai muncul niat memanfaatkan situasi efek dorongan pikiran. Setelah mendapatakan kepuasan secara biologis dan psikologis membuat responden I merasa kurang fokus ketika melihat lawan jenis dan mudah terdorong hawa nafsu efek sering melakukan seks bebas. Sehingga pada faktor ini mendorong munculnya bentuk perilaku seperti berciuman, meraba-raba bagian intim bahkan sampai hubungan intim. Hal ini didukung oleh pernyataan informan penelitian bahwa responden memiliki obsesi tinggi terkait aktivitas dewasa sampai medorong remaja untuk mencari tahu, sehingga remaja terpengaruh tampilan seksi lawan jenis di sosial media hingga memicu hasrat seksual sampai remaja merasa memperoleh kebahagian setelah meyalurkan hasrat seksual.
Faktor kedua pada penyebab perilaku seks bebas (pranikah) remaja akhir adalah faktor eksternal atau pergaulan semakian bebas. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan responden I (S) merasa kerap melakukan interaksi dengan lawan jenis sampai menimbulkan segala bentuk perilaku apalagi jika sudah dibawah pengaruh minuman keras sampai melakukan pegangan-pegangan, memegang area intim bahkan remaja tidak dapat mengendalikan dirinya jika bersama teman-teman yang sudah terpengaruh miras serta berkumpul dengan teman yang lebih dewasa, apalagi sampai masuk ditempat hiburan malam, sehinga lama-kelamaan muncul rasa penasaran dan terdorong untuk melakukan seks bebas, ditambah pertama kali melihat interaksi seks bebas, membuat responden spontan, apalagi pengaruh lingkup teman yang mendorong untuk mencoba perilaku dan tidak disebarkan kesiapapun bahkan orang tua akhirnya responden melakukan hubungan intim dan sampai keterusan. 
Begitu pula dengan responden II (HT) merasa mudahnya remaja terpengaruh lingkup pertemanan kurang baik serta kumpul di hiburan malam, tingginya rasa penasaran ingin tahu dan sering melakukan interaksi dengan lawan jenis dorongan teman bahwa seks itu enak sampai menimbulkan hasrat untuk melakukan aktivitas seks seperti bentuk perilaku ciuman, pegang-pengangan, memengan area sensitif, bahkan sampai hubungan intim kontak alat kelamin.  Hal menjadi faktor semakin parah perilaku seks bebas. Hasil wawancara ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh sarwono (2011) bahwa persetaraan yang makin sejajar  baik dari segala hal seperti apa yang dilakukan atau yang didapatkan pria seharusnya juga bisa dilakukan oleh wanita ini membuat setiap orang berfikir bahwa sudah tidak ada batasan akibat adanya persetaraan kedudukan. Sehingga pada faktor ini juga yang membuat remaja terdorong untuk melakukan sesuatu baru yang dianggap perlu dicoba dalam hidupnya, seperti kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara pria dan wanita akibat tidak adanya batasan yang jelas membuat adanya perilaku seks bebas (Marima ,2014). Faktor pergaulan bebas ini juga memunculkan  dampak fisiologis/fisik, hal ini sejalan dimana individu merasa perilaku seks bebas (pranikah) akan memberikan dampak berupa penyakit kelamin dari hasil wawancara, partisipan penelitian memiliki pendapat  yang sama kedua responden yakin resiko parah yang ditimbulkan adalah infeksi kelamin. ada  beberapa teman  individu sudah terinfeksi penyakit sampai harus menjalani pengobatan  infeksi kelamin. Hal sejalan dengan pendapat  Marima (2014)  berkembangnya penyakit menular seksual dikalangan  remaja, dengan jumlah penderita penyakit menular (PMS) tertinggi dipresentase usia 15-24 tahun. Infeksi penyakit kelamin yang dapat meyebabkan kemandulan, rasa sakit kronis serta meningkatnya resikio terkena HIV/AIDS, sifilis, gonore, kehamilan tidak diinginkan (KTD), dan aborsi. ditularkan melalui hubungan seksual seacara berganti–ganti pasangan.  
Individu yang merupakan remaja akhir yang penuh perubahan dalam rentang kehidupan, tanpa memiliki persiapan pengetahuan yang memadai atau cukup baik tentang masalah seksualitas dibahas dalam faktor ketiga yaitu kurangnya informasi tentang seks. Kedua responden merupakan individu yang merasa yakin terhadap. Responden I (S)  kemajuan media sosial serta konten dari lawan jenis dengan tampilan seksi (for you page) mendorong rasa ingin tahu serta rasa penasaran remaja untuk melakukan seks bebas, seperti masih banyak anak sekolah yang berpacaran sampai menyewa penginapan. Hal ini menjadi alasan keparahan hubungan seks bebas remaja. kurangnya informasi tentang seks ini juga memunculkan dampak  psikologis responden I (S) merasa seks bebas membuat masa depan tidak terarah, akibat pikiran terganggu seperti saat anak yang susah  mengambil keputusan dan tidak fokus ketika berbicara efek tekanan pikiran dan saat bertemu lawan jenis tingkah lakunya berubah.
Responden II (HT) juga merasa yakin kurang kuatnya informasi tentang pemahaman psikologis, pendidikan, pengetahuan mengenai bahaya seks yang didapat menjadi faktor perilaku seks bebas remaja semakin parah seperti remaja HT yang merasa bahwa perilaku seks bebas (pranikah) yang dilakukannya tidak memberikan dampak. Responden HT juga menyatakan dampak yang disebabkan perilaku seks bebas (pranikah) merasa cemas dan gangguan mental yang membuatnya malu sendiri, sehingga individu  mudah terganggu dari cara berfikir yang sudah tidak normal sampai susah percaya terhadap informasi yang diberikan.
Hal tersebut senada dengan pendapat Marmi (2014) Bahwa semakin hari semakin canggih perkembangan teknologi yang membuat penyebaran konten-konten terkait seksual yang semakin mudah diakses serta kecenderungan orang tua dan pendidik yang tidak terbuka tentang perilaku seks, menyebabkan remaja dengan rasa keingin tahuan tentang seks apalagi dengan presentasi usia remaja akhir akan mencari pengetahun melalui VCD (video cassette), internet, telepon dan buku–buku tentang seks yang tidak terbendung lagi bahkan bebas, hal ini membuat remaja akhir  yang masih berada dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba akan cenderung meniru atau  melakukan prilaku seks bebas, akibat remaja sering mengakses konten-konten tentang pornografi dan adanya dorongan-dorongan dari hormon estrogen. Khususnya karena  remaja berfikir secara matang untuk melakukan sesuatu baik yang mereka lihat atau mereka dengar sebab pada umumnya belum pernah mengetahui masalah  seperti perilaku seks bebas secara lengkap baik dari orang tua atau pendidik. Hal ini dapat diartikan bahwa perilaku seks bebas (pranikah) pada responden dan bisa sampai terdorong untuk melakukan perilaku seks bebas (pranikah) akibat kurang terbukanya orang tua bahkan pendidik terkait informasi perilaku seks bebas (pranikah) pada remaja.
Faktor terakhir pada perilaku seks bebas (pranikah) yaitu kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak. berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa responden penelitian dapat secara akurat mengatakan penyebab masalah perilaku seks bebas (pranikah) yang dialami. Pada responden I (S) yakin pentingnya pengaruh kontrol pendidikan orang tua dan keluarga yang terbuka, serta nyaman untuk anak secara langsung mendorong anak untuk tidak keluar malam sampai terpengaruh pergaulan bebas. Sehingga responden I (S) merasa kontrol orang tua perlu faktor ini sesuai dengan pernyataan dari Sarwono (2011) bahwa kurangnya komunikasi orang tua dengan anak  dalam membahas mengenai perilaku seksual. akibat ketidaktahuannya  orang tua ataupun sikap tidak terbuka orang tua  dan masih mentabukan pembicaran mengenai perilaku seks dengan anak, hal ini mendorong jarak antara orang tua dengan anak dalam masalah perilaku seks (Marmi, 2014). Bisa diartkan  partisipan penelitian sebagai remaja akhir dengan perilaku seks bebas (pranikah) telah mengetahui faktor penyebab yang mendorong permasalahan responden dan remaja bisa terlibat dalam perilaku seks tersebut. kedua responden menyatakan bahwa responden I (S)  merasa seks bebas memicu stigma buruk dimasyarakat, akibat berduaan dengan lawan jenis ditempat kurang baik dan stigma negatif, dari beberapa teman lama yang menyadari  individu  intens berhubungan seks bebas lawan jenis atau tidak. Responden II (HT) mendapatkan  stigma negatif serta malu untuk diri sendiri serta pengucilan dari teman, keluarga dan lingkungan. Didukung oleh pernyataan informan penelitian responden menceritakan bahwa tau  takut mendapat stigma negatif masyarakat. Artinya dampak sosial akibat dari perilaku seks bebas remaja akan menimbulkan  dampak seperti pengucilan, putus sekolah, pem bully-an, sampai diskriminasi masyrakat terhadap remaja yang melakukan hubungan perilaku seks bebas.  Ini merupakan tindakan sosial yang dilakukan masyarakat untuk remaja dengan perilaku seks bebas agar bisa kembali ketujuannya dan remaja tidak melakukan perilaku menyimpang  seperti perilaku seks bebas (Marmi, 2014). 
Salah satu hasil temuan yang ditemukan dari hasil wawancara diatas yang dilakukan dengan dua responden utama dan satu informan penelitian. Ditemukan salah satu temuan khusus yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya pengetahuan pada remaja akhir yang ditunjukan oleh kedua responden penelitian. Responden I (S) merasa pernah mendapatkan informasi dari salah satu pembelajaran tentang apa itu seks bebas dan cara mencegahnya tetapi responden merasa masih sangat sering melakukan. Responden II (HT) pernah medapatkan pengetahuan dan informasi di sekolah tentang bahaya perilaku seks bisa menimbulkan penyakit kelamin seperti silifis, HIV/AIDS, dan gangguan mental. Hal ini menunjukkan adanya pengetahuan dari responden tetapi responden tetap melakukan perilaku seks bebas.
Berdasarkan uraian di atas, kesimpulan yang dapat diambil dari bahwa kedua responden memenuhi semua faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas (pranikah) remaja akhir semua dalam dirinya. Dilihat sejak melakukan identifikasi hinggan dampak yang diterima, dua responden mengalami beberapa faktor. Kedua responden juga merasa melakukan perilaku seks bebas (pranikah). Dilihat dari faktor perubahan-perubahan hormonal (libido sexsuality) satu responden  Responden I (S) merasa penasaran serta ingin mencoba untuk pertama dan terakhir kali, justru membuat keterusan setelah melakukan perilakunya, tetapi beberapa waktu kemudian responden merasa tidak bisa menahan hawa nasfu jika ada lawan jenis dihadapannya. Responden  I  merasa adanya keingin tahuan yang tinggi dan pengaruh dari luar membuat hasrat rasa penasaran dalam diri memuncak sehingga berani untuk melakukan sampai muncul niat memanfaatkan situasi efek dorongan pikiran. Setelah mendapatakan kepuasan secara biologis dan psikologis membuat responden I merasa kurang fokus ketika melihat lawan jenis dan mudah terdorong hawa nafsu efek sering melakukan seks bebas. Sehingga pada faktor ini mendorong munculnya bentuk perilaku seperti berciuman, meraba-raba bagian intim bahkan sampai hubungan intim. Namun selama waktu itu, kedua responden juga mengalami beberapa faktor. Dilihat dari faktor pergaulan semakin bebas, kedua responden memiliki pendapat yang sama sering melakukan interaksi dengan lawan jenis dan pergi ketempat hiburan malam, pengaruh lingkungan pertemanan semakin mendorong rasa ingin tahu dan penasaran. Sehingga responden terdorong untuk melakukan perilaku seks bebas (pranikah). Dilihat dari faktor kurangnya informasi tentang seks, kedua responden percaya bahwa  kemajuan media sosial serta konten dari lawan jenis dengan tampilan seksi dan kurang kuatnya informasi tentang pemahaman, pendidikan, pengetahuan mengenai bahaya seks yang didapat menjadi faktor perilaku seks bebas remaja semakin parah. Dilihat dari faktor terakhir kurangnya komunikasi orang tua dengan anak dalam hal ini satu responden memaknai  I (S) yakin pentingnya pengaruh kontrol pendidikan orang tua dan keluarga yang terbuka serta nyaman untuk anak  tidak mendorong anak untuk keluar malam sampai terpengaruh pergaulan bebas. Sehingga responden I (S) merasa kontrol orang tua perlu. Dilihat dari bentuk perilaku responden melakukan ciuman, kissing (berciuman), petting (bercumbu), dan senggama atau intercouse. Sehingga kedua responden juga merasa mendapat dampak negatif dampak psikologi, fisik/fisiologis, dan sosial dari perilaku seks bebas (pranikah). 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada remaja akhir yang  melakukan  perilaku seks  bebas  (pranikah), diperoleh kesimpulan perilaku seks bebas  (pranikah) terjadi karena berbagai faktor yaitu faktor Perubahan- perubahan hormonal (libido sexsuality) seperti remaja  melakukan perilaku menunjukan rasa penasaran serta ingin mencoba adanya keingin tahuan yang tinggi, faktor pergaulan semakian bebas pengaruh dari  pertemanan membuat hasrat rasa  penasaran dalam diri memuncak dan faktor kurangnya informasi tentang seks kemajuan media sosial serta kurang kuatnya informasi tentang pemahaman, pendidikan, pengetahuan mengenai bahaya seks yang didapat menjadi faktor perilaku seks bebas remaja semakin parah. Dan faktor terakhir adalah  kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak remaja juga menunjukan bahwa pentingnya pengaruh kontrol pendidikan orang tua dan keluarga yang terbuka serta nyaman untuk anak  tidak mendorong anak untuk keluar  malam sampai terpengaruh pergaulan bebas merasa kontrol orang tua perlu. Dilihat dari bentuk responden melakukan necking,  kissing (berciuman),  petting (bercumbu) dan  senggama atau intercouse. Sehingga responden merasa mendapatkan dampak negatif yang didapatnya akibat perilaku seks bebas (pranikah), serta berkaitan dengan tanggapan responden terhadap perilaku seks bebas (pranikah) maka  responden  mempersepsikan  seks bebas (pranikah) yang terjadi dilingkungan remaja akhir sangatlah  parah.  
Berdasarkan  prosesnya penelitian ini  membuktikan  bahwa perilaku seks bebas (pranikah)  dari hasil data yang diperoleh dari responden dan informan penelitian akibat  beberapa faktor  yang ditunjukan  kedua responden penelitian S dan HT. Serta diperkuat informan penelitian ZX. Namun dianggap menjadi kelemahan dalam  penelitian  terkait faktor-faktor penyebab perilaku seks bebas (pranikah) remaja akhir.
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